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BAB I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang 

Pondok Pesantren adalah pendidikan khas Indonesia yang tumbuh dan 

berkembang ditengah-tengah masyarakat serta telah teruji kemandiriannya sejak 

berdirinya sampai sekarang. (Zaiful, Moh Rosyid, dkk, 2020:3).  Pondok Pesantren 

merupakan salah satu bentuk institusi pendidikan keagamaan Islam di Indonesia. 

(Achmad Muchaddam Farhham, 2020:1). Menurut Menteri Koordinator Bidang 

Perekonomian Airlangga Hartato  jumlah pesantren di Indonesia pada Triwulan I-

2021 sebanyak 31.385 ponpes dengan jumlah santri 4,29 juta orang (Tempo.co. 

Jakarta Minggu 13 Juni 2021).  

Semakin berkembanganya pesantren saat ini menjadikan pesantren sebagai 

salah satu sasaran ataupun tumpuan pengembangan ekonomi Syariah di Indonesia. 

Berkembang dan pesatnya pesantren semakin membuat pesantren menjadi maju 

dan modern  serta menjadikan potensi ekonomi penggerak ekonomi kerakyatan dan 

syariah. Pesantren sebagai salah satu lembaga yang melahirkan sumber daya insani. 

Dengan demikian lahirnya kemandirian dalam mengembangkan usaha ekonomi 

pesantren, yang salah satunya adalah pengembangan usaha pengelolan kantin. 

kantin merupakan tempat pengelolaan kebutuhan para santri dilingkungan pondok 

pesantren, bukan hanya kebutuhan santri tetapi warga sekitar. Diperlukan 

pemahaman dalam pengelolaan yang sesuai dengan kebutuhan lingkungannya.  

Oleh karena itu diperlukannya koperasi agar memudahkan dalam kegiatan 

operasional pesantren dan memudahkan dalam peningkatan perekonomian 

pesantren. Koperasi merupakan kumpulan orang-orang yang bekerja sama untuk 

menjalankan kegiatan usaha yang tentunya memiliki tujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya. Koperasi memberikan kemudahan bagi para anggotanya dalam 

menjalankan kegiatan perkoperasian. Koperasi yagn dibentuk juga disesuaikan 

dengan kebutuhan para anggota dan warga sekitarnya. Koperasi ini terdiri dari 

sekumpulan para santi dan bekerja sama dengan yang lainnya agar dapat 
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mewujudkan jiwa kemandirian dan wirausahan. Dengan koperasi juga sebagai 

praktik bagi para santri dalam menjalankan kegiatan sehari-hari untuk bekerja 

dikoperasi. Dengan adanya keseimbangan ini mereka para santri akan berjiwa 

sosial, kemandirian dan tentunya beragama. Dengan berpraktik tersebut maka para 

santi dan petugas lainnya bisa mendapatkan ilmu dan memudahkan mereka untuk 

terjun ke dunia pekerjaan lain dan sesuai dengan perkembangan teknologi. 

Pondok pesantren Darul Hikmah sudah memiliki kantin yang tentunya 

menjalakan kegiatan jual beli terkait kebutuhan para santri, akan tetapi belum 

maksimalnya kantin tersebut dalam pengelolaannya. Belum teraturnya penataan 

barang-barang yang dijual dan belum tersedia seluruhnya kebutuhan para santri dan 

warga lingkungan. Di imbangi juga dengan petugas yang menjaga kantin masih 

belum maksimal, selain itu pula belum adanya pencatatan yang sesuai dalam artian 

masih menggunakan manual dan belum menggunakan teknologi yang canggih 

seperti layaknya jaman yang semakin canggih. Dengan dibentuknya koperasi yang 

memang membantu perekonomian pondok pesantren dan pengelolaan yang sesuai 

diharapkan tujuan yang ingin dicapai para pendiri dan petugas bisa terlaksana 

setidaknya dapat memenuhi seluruh kebutuhan para santri dan warga sekitar.  

Sebelum pendirian koperasi diperlukan pemahaman mengenai koperasi itu 

sendiri. Karena itulah  pengabdian masyarakat ini membantu para santri dan 

pengajar serta petugas di Pondok Pesantren Darul Hikmah dalam pemahaman 

mengenai koperasi. Pelatihan mengenai koperasi syariah diberikan agar bermanfaat 

dan membantu para petugas dalam menjalankan kegiatan operasionalnya sehari-

hari. Dengan pelatihan ini diharapkan menciptakan sumber daya yang sangat 

diperlukan bagi Pondok Pesantren Darul Hikmah sehingga kegiatan dan 

pengelolaan dapat terlaksana sesuai dengan tujuan dan membantu para santri, 

petugas dan warga sekitar dalam perekonomian.  

B. Kajian Pustaka 

Kata koperasi berasal dari bahasa Inggris, cooperation atau bahasa Belanda 

cooperatie, yang artinya kerja sama yang terjadi antara beberapa orang untuk 
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mencapai tujuan yang sulit dicapai secara perorangan. (Neni dan Adam, 2018:145). 

Pengertian koperasi menurut Pasal 1 angka 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun 

1992 tentang Perkoperasian, “Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan 

orang-seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya 

berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang 

berdasar atas asas kekeluargaan.  (Neni dan Adam, (2018:145).  

Tujuan, fungsi dan prinsip koperasi di Indonesia termaktub dalam Undang-undang 

No.25 Tahun 1992 tentang koperasi. Pasal 3 disebutkan bahwa tujuan koperasi 

adalah “untuk memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat 

pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan Makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-undang Dasar 1945”. (Shochrul dkk, 2018:41). Dalam bukunnya Shochrul 

dkk (2018 : 41), Menurut pasal 4, fungsi dan peran koperasi di Indonesia adalah 

sebagai berikut : 

a. Membangun serta mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan pada masyarat pada umumnya untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang 

merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi. 

Dalam Bukunya Shochrul dkk (2018:42), Menurut Undang-undang No.12 Tahun 

1967, jenis-jenis koperasi menurut Undang-undang ini adalah sebagai berikut : 

1. Koperasi menurut jenis lapangan usaha. 
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a. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang menyediakan barang-barang yang 

dibutuhkan para anggotanya, baik barang keperluan sehari-hari maupun 

barang-barang kebutuhan sekunder yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

hidup para anggotanya, dalam arti dapat dijangkau oleh daya belinya. 

b. Koperasi simpan pinjam, yatiu koperasi yang bertujuan untuk mencegah 

para anggotanya terjerat kaum lintah darat pada waktu mereka memerlukan 

sejumlah uang atau barang untuk keperluan hidupnya, dengan cara 

menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang atau barang 

dengan bunga serendah-rendahnya.  

c. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang kegiatannya untuk menggiatkan 

para anggota dalam menghasilkan produk tertentu yang biasanya diproduksi 

serta sekaligus mengkoordinir pemasarannya, dengan demikian para 

produsen akan memperoleh kesamaan harga yang wajar atau layak dan 

mudah memasarkannya, dan  

d. Koperasi serba usaha, yaitu koperasi yang berusaha dalam beberapa macam 

kegiatan ekonomi yang sesuai dengan kepentingan para anggotanya.  

2. Koperasi menurut kelompok masyarakat yang mendirikan : 

a. Koperasi pegawai negeri, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri dari para 

pegawai dalam suatu daerah kerja. 

b. Koperasi dilingkungan Angkatan bersenjata (Primkopad, Primkopal, 

Primkoparada, Primkopol), yaitu koperasi yang merupakan wadah 

penampungan kegiatan-kegiatan kekayaan anggota angkatan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para anggota beserta keluarganya,  

c. Koperasi Wanita, koperasi guru, koperasi kaum veteran, koperasi kaum 

pension dan sebagainya, yaitu koperasi yang berusaha untuk meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi para anggotanya dalam golongan masing-masing. 
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C. Identifikasi dan Perumusan Masalah 

Berikut ini identifikasi masalah dan perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Belum maksimalnya pengetahuan dan pemahaman mengenai koperasi syariah 

bagi para santri dan petugas  Pada Pondok Pesantren Darul Hikmah. 

2. Belum maksimalnya pengelolaan operasional transaksi penjualan dalam 

meningkatkan perekonomian Pondok Pesantren Darul Hikmah. 

  

D. Tujuan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk membekali 

kemampuan dan keterampilan para santri dan petugas Pondok Pesantren Darul 

Hikmah.  Tujuan pelatihan ini khususnya adalah sebagai berikut : 

1. Memberikan pelatihan mengenai Koperasi Syariah untuk meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman kepada petugas yang terlibat Pada Pondok 

Pesantren Darul Hikmah. 

2. Memberikan pelatihan mengenai Koperasi Syariah untuk meningkatkan 

perekonomian dalam pengelolaan kepada santri dan petugas yang terlibat Pada 

Pondok Pesantren Darul Hikmah. 

 

E. Manfaat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan dapat membantu dan 

memberikan ilmu pengetahuan yang lebih mendalam khususnya kepada para santri 

petugas dan guru serta santri Pondok Pesantren Darul Hikmah Tangerang, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan para petugas dan guru mengenai Koperasi Syariah 

Untuk Meningkatkan Perekonomian Pondok Pesantren Darul Hikmah, Cisauk, 

Tangerang. Pelatihan dilakukan tatap muka dan diskusi akan lebih efisien dan 

efektif sehingga diharapkan mereka lebih banyak menyerap apa yang telah 

disampaikan pemateri dan bisa langsung dipraktekkan. Diskusi atas apa yang 
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terjadi selama ini dapat di lakukan dan memberikan solusi atas apa yang mereka 

alami selama ini.  
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BAB II 

Metode Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

A. Sasaran 

Sasaran yang dipilih adalah para petugas, guru dan santri yang tergabung 

dalam Pondok Pesantren Darul Hikmah Tangerang yang datang pada saat kegiatan 

kurang lebih 15 orang. Penetapan sasaran ini merupakan upaya untuk 

meningkatkan kemampuan para peserta mengenai Koperasi Syariah dalam 

Meningkatkan Perekonomian Pondok Pesantren Darul Hikmah, Cisauk, Tangerang 

dan memberikan pengetahuan serta ilmu yang didapatkan kepada para peserta 

Pondok Pesantren Darul Hikmah Tangerang. 

B. Metode Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilakukan dengan 

menggunakan metode ceramah, diskusi dan tutorial. Awalnya kami melakukan 

diskusi terkait tempat pelaksanaan kegiatan. Di awal yang kami lakukan yaitu 

memberikan pemahaman mengenai Koperasi Syariah Untuk Meningkatkan 

Perekonomian Pondok Pesantren Darul Hikmah, Cisauk, Tangerang. Adapun 

sistematika pelaksanaan kegiatan pengabdian ini sebagai berikut : 

1. Tahapan Persiapan 

a. Tim yang sudah diberikan tugas mempersiapkan kelengakapan administrasi, 

surat menyurat, surat izin dan bahan materi. 

b. Persiapan media dan fasilitas penunjang. 

c. Persiapan undangan peserta dan materi. 

d. Persiapan panitia pengabdian masyarakat 

e. Persiapan panitia pengabdian masyarakat 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembukaan 
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b. Penyampaian materi 

c. Metode, yaitu melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

3. Peserta diberikan materi. 

4. Langkah 3 (metode diskusi) 

Peserta pelatihan diberikan waktu untuk berdiskusi dan memaparkan 

permasalahan yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi yang selama ini 

mereka lakukan dan hadapi.  

C. Langkah-langkah Kegiatan 

Kegiatan pengabdian pada masyarakat kepada para petugas keuangan Pondok 

Pesantren Darul Hikmah di Tangerang dilaksanakan selama 6 bulan. Jadwal 

kegiatan pengabdian dari penyusunan proposal sampai dengan tahap pelaporan 

hasil kegiatan pengabdian dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 1. Rencana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat 

Uraian Kegiatan Bulan 

1 2 3 4 5 6 

Penyusunan Proposal       

Persiapan Pelatihan       

Pelaksanaan Pelatihan       

Pelaporan       

  

a. Penyusunan proposal kegiatan dilakukan sebagai tahap pertama pengajuan 

kegiatan pengabdian pada masyarakat. 

b. Persiapan sosialiasi yang dilakukan meliputi pengumpulan materi dan peserta 

pelatihan. 
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c. Pelaksanaan sosialiasi dilaksanakan dengan beberapa metode yaitu ceramah, 

tutorial dan diskusi. 

d. Pelaporan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat merupakan tanggung 

jawab atas apa yang sudah dilakukan. 
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BAB III 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

Pengabdian kepada masyarakat ini kegiatan yang merupakan salah satu tridharma 

dosen fakultas ekonomi dan bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kegiatan 

ini diselenggarakan berdasarkan kerjasama antara Pondok Pesantren Darul Hikmah 

Tangerang dan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta. 

Peserta kegiatan ini yaitu para petugas keuangan, santri, guru  dan petugas lainnya 

yang terlibat dalam kegiatan Pondok Pesantren Darul Hikmah di Tangerang. 

Kegiatan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 7 April 2021 dan waktu selanjutnya 

yang bertempat di Pondok Pesantren Darul Hikmah Tangerang. Sebelum kegiatan 

tentunya berkoordinasi dengan para pihak yang terkait di Pondok Pesantren Darul 

Hikmah. Tentunya saya berkoordinasi mengenai materi yang akan disampaikan dan 

sarana dan prasarana yang mendukung demi lancarnya kegiatan ini. Yang menjadi 

fokus utama yaitu para peserta yang merupakan para para santri, guru-guru serta 

serta petugas yang terlibat dalam kegiatan Pondok Pesantren Darul Hikmah. Sesuai 

dengan koordinasi kami dengan pihak terkait Pondok Pesantren Darul Hikmah 

kurang lebih 15 peserta yang hadir. Hal ini karena disesuaikan dengan tempat acara 

kegiatan. Nara sumber dari kegiatan ini adalah Ibu Litdia SE. M. Si. Ak. CA. Nara 

sumber merupakan Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Muhammadiyah Jakarta. 

B. Pembahasan 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan beberapa sesi, pelaksanaan 

kegiatan sesi pertama diberikan materi yang di sampaikan oleh nara sumber 

mengenai pengetahuan awal tentang koperasi bagi Pondok Pesantren.. Sesi kedua 

dilakukan yaitu mengenai jenis-jenis koperasi. Sesi ketiga mengenai peran dan 

pentingnya koperasi untuk meningkatkan perekonomian tentunya bagi Pondok 

Pesantren Darul Hikmah.  Setiap sesi selalu diadakan diskusi. Tentunya ini hal 
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yang menarik bagi peserta karena umumnya para peserta dari berbagai disiplin ilmu 

yang berbeda seperti tarbiah dan agama serta sekolah menengah kejuruan. 

Materi yang pertama disampaikan adalah mengenai pengetahuan awal 

mengenai koperasi bagi Pondok Pesantren, kedua mengenai jenis-jenis koperasi dan 

ketiga mengenai peran dan pentingnya koperasi untuk meningkatkan 

perekonomian. Kegiatan ini yang merupakan kegiatan pengabdian masyarakat bagi 

Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Jakarta. Kegiatan 

ini memberikan manfaat bagi peserta. Tentunya di ikuti dengan jumlah peserta yang 

hadir. Kegitatan ini memberikan manfaat bagi para petugas, santri dan pengajar 

Pondok Pesantren Darul Hikmah yang pada akhirnya dapat di implementasikan dan 

dan diterapkan dalam kegiatan di Pondok Pesantren yang sudah menjadi tugas yagn 

diembannya.. Di lain hal antusiame peserta di lihat dari keaktifan peserta dalam 

memberikan pertanyaan terkait dengan materi yang disampaikan.  

C. Faktor Pendukung Kegiatan 

Seluruh kegiatan ini berjalan lancar. Semua ini dikarenakan kerjasama yang 

baik dan dukungan dari Pondok Pesantren Darul Hikmah serta fasilitas tempat. 

Pihak Pondok Pesantren Darul Hikmah tentunya para personil ataupun perserta 

menyambut baik kegiatan ini dan seyogyanya pelatihan ini masih di tetap diberikan 

dimasa yang akan datang demi kemajuan para petugas, santri, dan pengajar Pondok 

Pesantren Darul Hikmah.  

D. Faktor Penghambat Kegiatan 

Beberapa hambatan yang terjadi adalah kurangnya persiapan yang lebih matang 

bagi peserta dan pemateri ditengah kondisi Covid 19 sehingga waktu yang 

dibutuhkan tidak terlalu lama.  
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BAB IV 

Simpulan dan Saran 

A. Simpulan 

Kegiatan pelatihan mengenai koperasi syariah untuk meningkatkan 

perekonomian pondok pesantren Darul Hikmah  Pada Petugas, santri dan pengajar 

di Pondok Pesantren Darul Hikmah Tangerang dan juga tujuan lainnya yaitu untuk 

meningkatkan pengetahuan para peserta di Pondok Pesantren Darul Hikmah telah 

dilaksanakan dan berjalan lancar. Seluruh peserta sangat menikmati dan  mengikuti 

acara hingga selesai dan merasakan manfaat pelatihan bagi mereka. Ada diskusi 

yang dilakukan para peserta dan seluruh elemen sehingga ini memberikan umpan 

balik yang baik bagi kegiatan mereka.  

 

B. Saran 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilaksanakan dalam waktu 

yang tepat dan sesuai sehingga dapat dihadiri oleh lebih banyak peserta, tentu saja 

dengan materi yang lain atau perkembangan dari kegiatan saat ini. Dikarenakan 

masa pandemic covid perlu penyesuain kembali. Disamping itu pula persiapan 

sarana dan prasarana agar dipersiapkan lebih matang sehingga bisa tercapai tujuan 

yang diingikan terkait dengan pelaksanaan kegiatannya.  
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PONDOK PESANTREN DARUL 
HIKMAH



PENDAHULUAN

Pondok Pesantren adalah pendidikan khas 
Indonesia yang tumbuh dan berkembang 
ditengah-tengah masyarakat serta telah teruji 
kemandiriannya sejak berdirinya sampai 
sekarang. (Zaiful, Moh Rosyid, dkk, 2020:3).  

Pondok Pesantren merupakan salah satu bentuk 
institusi pendidikan keagamaan Islam di 
Indonesia. (Achmad Muchaddam Farhham, 
2020:1). 

Menurut Menteri Koordinator Bidang 
Perekonomian Airlangga Hartato  jumlah 
pesantren di Indonesia pada Triwulan I-2021 
sebanyak 31.385 ponpes dengan jumlah santri 
4,29 juta orang (Tempo.co. Jakarta Minggu 13 
Juni 2021). 



PENDAHULUAN

Semakin berkembanganya pesantren saat ini menjadikan 
pesantren sebagai salah satu sasaran ataupun tumpuan 
pengembangan ekonomi Syariah di Indonesia. 

Berkembang dan pesatnya pesantren semakin membuat 
pesantren menjadi maju dan modern  serta menjadikan potensi 
ekonomi penggerak ekonomi kerakyatan dan syariah.

Pesantren sebagai salah satu lembaga yang melahirkan sumber 
daya insani. Dengan demikian lahirnya kemandirian dalam 
mengembangkan usaha ekonomi pesantren, yang salah satunya 
adalah pengembangan usaha pengelolan kantin. kantin 
merupakan tempat pengelolaan kebutuhan para santri 
dilingkungan pondok pesantren, bukan hanya kebutuhan santri 
tetapi warga sekitar. Diperlukan pemahaman dalam pengelolaan 
yang sesuai dengan kebutuhan lingkungannya



PENDAHULUAN

Oleh karena itu diperlukannya koperasi 
agar memudahkan dalam kegiatan 
operasional pesantren dan memudahkan 
dalam peningkatan perekonomian 
pesantren. 

Koperasi merupakan kumpulan orang-
orang yang bekerja sama untuk 
menjalankan kegiatan usaha yang 
tentunya memiliki tujuan untuk 
mensejahterakan anggotanya.

Koperasi memberikan kemudahan bagi 
para anggotanya dalam menjalankan 
kegiatan perkoperasian



Koperasi

• Kata koperasi berasal dari bahasa Inggris, 
cooperation atau bahasa Belanda 
cooperatie, yang artinya kerja sama yang 
terjadi antara beberapa orang untuk
mencapai tujuan yang sulit dicapai secara
perorangan. (Neni dan Adam, 2018:145). 

• Pengertian koperasi menurut Pasal 1 
angka 1 Undang-undang Nomor 25 Tahun
1992 tentang Perkoperasian, “Koperasi
adalah badan usaha yang beranggotakan
orang-seorang atau badan hukum
koperasi dengan melandaskan
kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi
sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasar atas asas kekeluargaan.  
(Neni dan Adam, (2018:145). 



KOPERASI

• Tujuan, fungsi dan prinsip koperasi di 
Indonesia termaktub dalam Undang-
undang No.25 Tahun 1992 tentang
koperasi. Pasal 3 disebutkan bahwa
tujuan koperasi adalah “untuk
memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada 
umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dalam rangka
mewujudkan masyarakat yang maju, adil, 
dan Makmur berlandaskan Pancasila dan 
Undang-undang Dasar 1945”. (Shochrul
dkk, 2018:41). 



FUNGSI DAN 
PERAN KOPERASI

Dalam bukunnya Shochrul dkk (2018 : 41), Menurut pasal 4, fungsi
dan peran koperasi di Indonesia adalah sebagai berikut :

a. Membangun serta mengembangkan potensi dan kemampuan
ekonomi anggota pada khususnya dan pada masyarat pada 
umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan 
sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas
kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan
dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai
soko gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan
perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama
berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.



JENIS-JENIS KOPERASI

• Dalam Bukunya Shochrul dkk (2018:42), Menurut Undang-undang No.12 Tahun 1967, jenis-jenis
koperasi menurut Undang-undang ini adalah sebagai berikut :

1. Koperasi menurut jenis lapangan usaha.

a. Koperasi konsumsi, yaitu koperasi yang menyediakan barang-barang yang dibutuhkan para anggotanya, 
baik barang keperluan sehari-hari maupun barang-barang kebutuhan sekunder yang dapat
meningkatkan kesejahteraan hidup para anggotanya, dalam arti dapat dijangkau oleh daya belinya.

b. Koperasi simpan pinjam, yatiu koperasi yang bertujuan untuk mencegah para anggotanya terjerat kaum
lintah darat pada waktu mereka memerlukan sejumlah uang atau barang untuk keperluan hidupnya, 
dengan cara menggiatkan tabungan dan mengatur pemberian pinjaman uang atau barang dengan bunga
serendah-rendahnya. 

c. Koperasi produksi, yaitu koperasi yang kegiatannya untuk menggiatkan para anggota dalam
menghasilkan produk tertentu yang biasanya diproduksi serta sekaligus mengkoordinir pemasarannya, 
dengan demikian para produsen akan memperoleh kesamaan harga yang wajar atau layak dan mudah
memasarkannya, dan 

d. Koperasi serba usaha, yaitu koperasi yang berusaha dalam beberapa macam kegiatan ekonomi yang 
sesuai dengan kepentingan para anggotanya. 



JENIS-JENIS KOPERASI

2. Koperasi menurut kelompok masyarakat yang mendirikan :

a. Koperasi pegawai negeri, yaitu koperasi yang anggotanya terdiri dari 
para pegawai dalam suatu daerah kerja.

b. Koperasi dilingkungan Angkatan bersenjata (Primkopad, Primkopal, 
Primkoparada, Primkopol), yaitu koperasi yang merupakan wadah 
penampungan kegiatan-kegiatan kekayaan anggota angkatan untuk 
meningkatkan kesejahteraan para anggota beserta keluarganya, 

c. Koperasi Wanita, koperasi guru, koperasi kaum veteran, koperasi kaum 
pension dan sebagainya, yaitu koperasi yang berusaha untuk 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi para anggotanya dalam golongan 
masing-masing.





FOTO KEGIATAN ABDIMAS



DAFTAR HADIR ABDIMAS



DAFTAR HADIR ABDIMAS


